


Outline Presentasi :

• Paparan Covid-19  : Sumber dan Tanda-2 Adanya 
Paparan Covid-19 di dalam Komunitas Religius

• Serba serbi dan Tata Laksana Test Covid-19 

• Isolasi Mandiri vs Opname di Rumah Sakit



Paparan Covid-19  :
Sumber dan Tanda-2 Adanya Paparan Covid-19 di dalam Komunitas Religius

• Masa inkubasi COVID-19 rata-rata 5-6 hari, dengan range 
antara 1 dan 14 hari (masa inkubasi : rentang waktu dari 
sejak mulai tertular sampai timbul gejala pertama)

• Risiko penularan tertinggi diperoleh di hari-hari pertama
penyakit disebabkan oleh konsentrasi virus pada sekret yang 
tinggi. 

• Orang yang terinfeksi dapat langsung dapat menularkan
mulai dari 48 jam sebelum onset gejala (presimptomatik) 
dan sampai dengan 14 hari setelah onset gejala. 



Paparan Covid-19  :
Sumber dan Tanda-2 Adanya Paparan Covid-19 di dalam Komunitas Religius

• Covid-19 : seribu wajah, great imitator (karena bisa menyerang 
berbagai organ, tidak hanya paru, sehingga gejala yg muncul 
bisa beraneka ragam)

• Cara penularan :
1. Droplet (jarak < 1 meter) : tanpa masker

2. Kontak langsung

• Modus penularan : makan bersama, doa bersama, dll (wajib 3 
M)



Paparan Covid-19  :
Sumber dan Tanda-2 Adanya Paparan Covid-19 di dalam Komunitas Religius

• Cluster Keluarga makin banyak, Komunitas Religius 
adalah “keluarga”

• Sumber penularan : 

1. Dari dalam komunitas : sejawat, petugas dalam

2. Dari luar komunitas : pengunjung, umat, dll



Paparan Covid-19  :
Sumber dan Tanda-2 Adanya Paparan Covid-19 di dalam Komunitas Religius

• Tanda-2 adanya penularan : harus waspada bila:

1. ada anggota komunitas yg “berisiko” (aktifitas  keluar, baru pulang 
dari daerah zona merah, masih sering menerima kunjungan umat)

2. ada anggota komunitas yg “bergejala” apapun

3. ada kedatangan rekan “sejawat” dari daerah lain

4. adanya kunjungan dari orang luar yang kemudian  ternyata Positif 

5. adanya petugas “dalam” yg beraktifitas di “luar” dan tidak tinggal 
dalam komunitas



Serba serbi dan Tata Laksana Test Covid-19

Test untuk Covid-19 yg sering digunakan :

• Rapid Test Antibodi / Serologi

• Rapid Test/Swab Antigen

• PCR

• (Test Air Liur dan Genose)



(antibodi) (antigen)



Isolasi Mandiri vs Opname di Rumah Sakit

• Bila sudah ada anggota komunitas yg Positif, yang 
harus dilakukan adalah segera melakukan isolasi, 
tracing, dan mapping

• Isolasi : baik yg sudah Positif maupun yg “belum” 
(karena belum tahu “status”nya)

• Tracing : dengan Test yg sesuai

• Mapping : siapa yg (+) dan siapa yg (-), harus “dipisah”



ISOLASI MANDIRI
• Hanya bisa dilakukan bila memang sudah terbukti tidak  “berisiko”

• Untuk itu perlu dilakukan “screening” sebelum diputuskan untuk isolasi mandiri (usia, penyakit 
penyerta, hasil pemeriksaan darah dan Foto Rontgen)

• Harus dipastikan bahwa :

1.  bisa dilakukan “monitoring” (minimal monitoring saturasi oksigen dalam darah)
2. “lingkungan” nya mampu memberikan “support” (tahu tata cara untuk   Protokol Kesehatan, 

termasuk handling pakaian dan makanan, ada lokasi untuk isolasi mandiri yg terpisah total 
dengan yg sehat)

3.  yang bersangkutan bisa/mau  “bekerjasama” dan harus ada yg memonitor



ISOLASI MANDIRI

• ISOLASI MANDIRI bisa berakhir bila :

- Untuk yg tanpa gejala sama sekali  (OTG):  setelah minimal 
10 hari bebas gejala

- Untuk yg bergejala ringan : setelah 10 hari +  minimal 3 hari 
bebas gejala

- Untuk yg bergejala sedang-berat : setelah swab PCR 
Negatif



OPNAME DI RUMAH SAKIT

• Opname di RS diperlukan bila setelah hasil 
evaluasi, pasien termasuk kelompok yg “berisiko”

(usia > 60 tahun, ada penyakit penyerta, hasil 
pemeriksaan Foto Rontgen dan darah 
“bermasalah”)

• Opname di RS tidak harus sampai dengan Swab 
PCR Negatif





Up
● Ventilasi

alami;

● Makan

terpisah;

● Kombinasi  

kerja  rumah;

● Desinfeksi  

sebelum  

pakai alat;

● Duduk zig  

zag;



TERIMA  KASIH



TERIMA 
KASIH

TERIMA KASIH


